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KATA PENGANTAR

Pujr dan svukur penudis panjatkan kehadirat ALLAH SWT atas sepala karumanya
penults dapat menuangkan pikiran dalam penclitian i

sclama mengerjakan penuhsan i banyak sckali penulis mendapat dorongan dan
bantuan vang penults peroleh dari semua pthak vang bertujuan untuk penyempurnaan
penutisan mi, oleh sebab ntu penulis mengucapkan tenma Kasih yang tak terhingga.

Penubs menvadarar bahwa apa vang disagikan dalam penulisan i belumlah
sempurna sebagar mana vang diharapkan, untuk itu penulis dengan segala rendah hatt

mencrima berbagal kriok dan saran yvang sifatnya membangun demi penyempurnaan

penchitin i

Achir kata semoga pencehitian i dapat bermantaat bagr para pembaca, kKhususnya

wet penelis sendir

Medan,

Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Pendidikan  Taman  Kanak-kanak- (1K)  adalah  sebuah iembaga
pendidikan pra sekolah yang berperan untuk mempersiapkan anak memasuki
Sekolah Dasar. Perkombangan lembaga pendidikan TK sckarang i begitu
cepat. Hal int dapat dilihat muiai dari pelosok pedesaan sampai ke kota-kota
besar vang sudah banyak dijumpai fembaga pendidikan TK..

Regiatan belajar mengajar di sckofah adalah sebagar bagian dari fungsi
scholah, i juga berlaku di TG Phnya saga sistemnya yang berbedi, sesuai
dengan tingkat perkembangan pwa anak. Apabila dilihat keberadaan pendidikan
di PR pada dasarva sangat positil, karena di 'TK anak  sudab mula
diperkenalhan kepadic beberapa dasae-dasar pengetahoan yang, siap untuk
dikembangkan pada saat anak nantinys masuk Sckolah Dasar. Di Sckolah TK
it anak sudah mular bergaul dan memihki hzinyak teman. {ni sangat membantu
perkembangan jiwa anak (Mocdjiono, 1987).

.

Bruner (datam Rostiyah, 1989) menjelaskan babhwa i dalam proses
befajar mengajar mementingkan partisipasi aktit dari tiap siswa dan mengenal
baik adanya perbedaan-perbedaan kemampuan.

Kemampuan  berhitung  adalah  merupakan  suatu  bagian  dari

permasalahan yang dihadapi wurid sckolal, karena di sckolabi murid akan
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dihadapkan kepada sejumlah mata pelajaran yang mempunyai tingkat kesulitan
berbeda. Selanjutnya kemampuan berhitung dari sejumlah murid tidak sama,
ada yang merasa kesulitan datam bidang perkalian, ada dalam bidang pembagian
atau ada dalam bidang penjumiahan. Perbedaan kemampuan berhitung ini
dapat dipengarvuhi oleh-berbagai laktor, antara lain faktor keluarga, laktor
tingkat inteligensi, dan faktor pendidikan pra sekolah. Karena salah satu laktor
yang dapat mempengaruhi (crj;ulinyz} perbedaan kemampuan berhitung, maka
sangat memungkinkan akan timbul perbedaan kemampuoan berhitung antara
yang mengikuti TK dengan yang tidak mengikuti TK (Faisal, [989).

Sebuagai lembaga pendidikan formal yang mempunyai kurikulum untuk
dapai menyelesaikan sceara bersanmia-sama oleh semua murnd sesual dengan
jerijanenya, maka gura harus mampu lfnung;ul:\si perbedaan tersebut secara baik
dan brjaksuna. Salah satuoya ialah deapan mendorong tumbuhnya Kreativitas
belajar murid, Pengembuangian Kreatnvitas sebagar salah satu apaya untuk
mendorong siswa betajar secara mandire Int dapat dilihat datam kegiatan
diskusi, mengerjakan tugas-tugas pelajaran, membaca buku-buku pelagaran dan
melakukan eksperimen terhadap pelajaran yang diterima. Pengembangan ini
seiua apabila dilaksanakan dalam program betajar mengajar di kelas akan sulit
tercapal, schingga perfu dilaksanakan  suatu kchijaksz‘mzi:m yang sifatnya
memberikan kesempatan kepada murid - dalam pengembangan kreativitas

tersebut {Roestivah, 1989).
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Datam mielabsanakan semua akiivitas belajar murid tidak terlepas dari
berbagal kemampuan., Kemampuan berhitung ini sering menjadi probiem atau
Fuktor  penghambay dalom pencapaian tujuan pembelajaran.  Apabila
kemampuan ini dihadapi sendiri ofeh murid, maka murid akan sufit ke tuar dari

probicm ersebut, Saial satu alternaud yang harus ditcmpul siswa 1alaly dengan

mengadakan interaksi, yaitu mengadakan konsultasi atau mendiskusikan dengan

teina (Sujono, FUES),

Sukardi (1983) mengemukakan bahwa sckolah harus beriungsi untuk
membecikan dorongan dalen mengioahkan div, pemccahan masadah,
pengambilan kepuatusan dan ketertibtan divi dafam proses pendidikan.

Apabiba ditingao secan teonits antira pendididuan TR dengan di SB pada
dusdrnyva borbubuigan dan saling miendokung. Anak dimasukkan ke 'TK tentuo

sifid deneant midksud dan tujuan spen ketak anak masule Sekolah Dasar dapat

Bl awd wenadlte e [ il il [ Sl ; Neitiie : . b 1
SENVEE SR INE FER IS E RN SR IING I R ESS AN mudabe i sukses. Seniua o bun THCTP Uy o

v

PULUAG sepert du {Moediiono, 19871,
Rurihufum pondidikan d TR secaia aimume alah meacakup sepumiah

dusar-dasar ibmu pengetahuan, antara fain dasar-dasar pengetahuan bahasa,

dasai-dasar pengetabivan agani, diasar-dasar penpetabuan berhitung, dasar-
i i : ¢ !

dasar pengetahuan sosial, dan dasar-dasar pengetiahuan umum fainnnya (P & K,
FLOMN,
Apabila dikaitkan kepada pendidikan di TR maka jelas akan banyak

oy
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lembiga pendidikan taman kKanak-kanak yang tersebar di setiap dacrah, maka
sudah banyak murid yang tamat dari TK baru masuk ke Sekolah Dasar
{Rocestiyah, 1989).

Kelancaran datam mengikuti pelajaran di sekolah ini dipengaruhi oleh
adanya kestapan anak didik, dan kesiapan ini dibentuk sejak anak berusia pra
sekolah (Taditono, 1987). Terlebih-lebih dalam hal kemampuan berhitung vang
membutubkan banvak  fatihan, Fatihan berhitung  atau  matematika yang
ditaksanakan secara terus menerus akan membiasakan anak untuk menyenangi
pelajaran eksakta, Program pendidikan di TK i disningt dengain metode

wrnidn o vang

puada dasarmya micrupakans dunia anak-anak,  scbub  anak
nembutuhikan temain bermam sekadipuo didafaomnya terdapat unsur edukatit,
Saran ataa lembaga ,-.\‘;’u'ili i bigsanya disehut dengan sckotah Taman Kanak-
canah (dakim Passaly 1989). Setanjutnyie disclaskan balwa berbagai keungpulan
cang dimniliki oleh Pembaga TR it belam tenta mendatanghan persepsi ving,

st dar sepenap orangtua, Scbagian orangtua menolak anggapan bahwa

Crnasukhan anak ke TR bukan merupakan sesuatu yang wagih sifatnya. Ada

et

g sebagian beranvgapan  babwa ~;-\-’i\'ql;‘xh 'K hanyd merupakan sarand
Al secaia terkoordinmg, namun ada pula-yang beranggapan bahwa sckolah
K merupakan pelatak dasar bagi anak agar Iebith mudah n:‘mtinya memasuki
-njang pendidikan sckolah dasar (Faisal, 198Y).
Berpedoman pada kurikulum yang ada di sekofah TK, sesuai dengan UU

endidikan Nomor 2 tahun 1989 yang antara lain berisi moral pancasila, agama,
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disiplin, kemampuan  berbahasa, dava pikir, daya  cipta, perasaan/emosi,
kemampuan bermasydarakat, keterampilan dan jasmani, maka anak-anak SD
yang scbelumnya berasal dari sckolah TK akan lebih siap untuk mengikuti
berbagat mata pelajaran yimg ada di sekolah dasar.

Kemudian dengan mengacu pada berbagan kurikuluni yang ditawarkan di

sekolah TK, maka terlihat bahwa anak-anak yang sekolah di TK, sejak dini
sudaly diajarkan berbapai hal yang dianggap nantinya berhubungan dengan
bidang studi di SD. Terdapat dua hal yang berkaitan dengan inti penelitian ini,
vaknt daya pikic dan keterampiton. Keduoa kurikufum ini sangat penting, bagi
anak agar nantmva anak bdak sengadami Kesulitan vang berartt dalam
mempebigari bichung studi [‘\k'l'ilil\ll\;\,’ atan matematika dio sekolih pada jenjang
vaag febily tineel (Roestivah, 1989),

Bordasackan vranan Jdic atas, omdae vang, menjadi permasataban adalah
apakah ada perbedaan kemampuan datan hiad belajar berhitung antara murid
vaag berasal dart Taman Kanak-kanak dengan murid yang tidak berasal dari
Taman Kanak-kanak.

Berdusarkan permasalahan diatas, penulis merasa tertarik untuk
mengadakin sebuah penelitian dengan judul - Perbedaan Kemampuan
Belajar Berhitung Anak Ditinjau dari Murid yaong Berasal dari Taman
Kanak-kanak pada Murid Sekolah Dasar Negeri No. 101736 Kecamatan

Medan Sunggal.

8. Tujuan Penelitian
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Penchian i bertupuan untuk mengetahur apakah llcrdz\p:il perbedaan
kemampuan berhitung antara murid yang berasal dart 'K dengan yang tidak
berasal dari TK.

C. Manfaat Penelitian

Seeara garis besar penehitian im dapat dilihat dar dua segi, yaitu manfaat
dasi seor teoritts dan mantaat dari sewl ‘])I‘Il‘\liS.
i. Manfaat Teoritis

Secara teoritis peinchtian i diftaiapikan bewrmantaat dadam memperluas
thenn penectahuan di bidang Psikologs, Khososnya Psikologr Pendidikan dan juga

dapat  menambah biahan Repustakaan serta dapat dgadikan acaan bagi

penchitian-penciitian selamutnya pada masa-masa yang akan datang,

2. Manfaat Praktis
Secara prakts pendhitiain i dinarapikain dapat digunakan sctaga tralian
masukan bagr icmibaga-icmbaga pendidikan guna menmnghaikan pengetahiuan
. s ot et Ly 4 4 . oo e LT by s R LS, (A Lol e o e
curu datam melaksaakan tugas pengajaran di sckolah-sekolah dasar, sehingga
L4

curu dapat ebih brjaksana datem memperlakukan mund dalam proses betajar

mengapar, Khosusnya pada pelagaran bertintung.
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Jisederhanakan menjudi fima macam kemampuan manusia yang merupasan

hasil bealdjar, sehingga pada gilirannya, menibutuhkan sekian macam kondisi

btajar (sister Tangkurgan borhitang) untuk mencapamya. Ketirma macam hasit

betajar terscbut adalal

Keterampilan intelektual (yang merupakan hasil belajar terpenting dari
sistem lingkungan). )

Strategi kognitif, mengatur cara belajar, cara belikir, sesorang di dalam arti
vang setuas-fuasnya, termasuk Kemampuan memecahian masalah,

fnformasi verbal, pengetahuan dadam artt informast dan fakta, kemampuei
it dapat diperoieh mul;t'lui tingkungan bermain anak.

cterampian motorin vang diperoien dit seholadi, anfare an keweranpiian

PHCHUTS, TP R, O UL i jaiTgRa Gatll sebagainya,

Sikap dait nifal, berhubuiigain dengiun ariin seria e nsiias Ciiosonai yay,

)

ARG SUSCOT AR, seDagiiana dipai distiipuikan daci kecciides anganya
bertingkah laku wrhadap orng, barang atau kejadian (dadam Mocdpona,

[988).

Memperhatikan uraian di atas maka belajar membutuhkan sejumiah

L4

Restapan, serta gars besar Kestapan fisik ialah belajar meliputt seluruh kesiapan

<

asmiant, terutama adat indra yaitu indra penghihatan, perasaan, pendengaran,

penciuman, dan kondisi tibuh secara menyeiuroh. Scdangkan kesiapan psikis,

termasuk  pemusatan  pemikiran, perasaan, dan Ketentraman jiwa. tulah

sehabnya wicnurut teovt Gestall, bolayar adatah suatu proses perkembangan,
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Sumber belajur (untuk teknologi pendidik) meliputi semua sumber (data,
orang. dan barang) vang dapat digunakan ofeh pelajar baik secara terpisah
maupun dalam bentuk gabungan, biasanya dadam situasi informal, untuk
memberikan Gasifitas beiajar, sumbor o meliputi pesan, orang, periatan, tweknik,
dan tata tempat (Setiyadi, 19865,

Suniber belajar sehagai sarana yang dapat dijadikan untuk diproses,
sehingea taho suatu dmu pengetahuarn. Sumber belajar dalam bentuk data dapat
diarukan dengan segala persoalan atau masalah yang dapat diambil datanya dan
dipetajart. Sedangkan sumber belajar yang disebut orang di simi adalah guru,
orang i dan masyarakat yang memberikan iimu pengetahuan kepada anak.
Demikian juga sumbor betagar dalam bentuk bahan atau barang adadah semua
bonda, baik berupa buku-buko, gamibar, din barang-bharang fainnya vang dapat
mcmpengaruhi ik antuk e lksanakan kegiatan belagae schingga miclahikan
tinu pengetahui,

Denndaan pato pecabahan tingkad sescorang yang berada dafam keadaan
mabek, perubabian yang terjadi dadum aspek-aspek kematangan, pertumbuhan,
dun perkembangan tdak termasuk perubahan dalam arti befajar (1KEP, 19606).

,

roentampuan sescorang, dalam pefgjaran berhitung menurut Soedijarto
(Jadam Mugiarti, 1991 adadah tnekat penguasaan yany dicapia oleh scorang
poiajar datam mengikuu program belajar mengajar berhitung sesuat dengan
tajuan pendidikan yang ditetapkan. Denukian pula halnya vang dikemukakan

oleh Sudjana (19903 buhwa  kemampuan  berbitung  adalah  kemampuan-
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meijelaskan, dengan ‘oclaju"r berhitung  diharapkan siswa dapat menguasai
keterampitan mengolah bilangan dalam bentuk dan bangun. Di samping itu juga
mampu mengembangkan jalan pikiran, schingga dapat mengadakan penalaran
yang kritis dan analitis.

Siswa gapal dalam -mempelajar berhitung kemungkinan adalah siswa
udak mengetahui apa manfaat pelajaran tersebut. Menurut Wahyu (dalam
Lestariningsih, 1989) berhitung mempunyai mantaat, yaitu memberi rangsangan
kepada anak didik berfikir setelah nantinya dewasa. Kemajuan teknologi dan
sostal memerlukan pikiran logis vang dapat dikembangkan melalut pelajaran
oechitung, memberikan ‘,(pril\’:illlﬂul’id Kemampuan penting dalam praktek hidup
schari-hari, misalnya menaksir, memahiami banpunan-bungunan ‘di schitar Kita
dan sebagainya.

Seorung  dalam  belajar berhitung  disamping harus  mempersiapkarn
mentabnya dalam proses penerimaan  pengetahuan-pengetahuan baru maka
perfu disertai tindakan-tindakan  konknt mefalal penyciesaian—paiyciosaian
masddaly beitung dioatas kertas, Russeifendi (1979) mengatakan saiah satu
svarat untuk mempetajari berhitung adalah penguasaan mater dan penmaiamani
sttah, Mempelajart berhitung mempunyal makna agar mampu menciptakan
diausia iy wreadt setalu ingln o bersikap untuk belajar yang nantinya

runpu miemahan berbagai persoalan yang ada bersama dengan majunya

elinology.

Proses belajur berhitung akan terjadi secara lebih efekf apabila kegiatan

elajar berhiitung difakukan dengan teratur, disiplin, dan penuh konsentrasi
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d. pembentukan moral, *
b. pembentukan agama,
"
. pembentukan disipling,
d. pecmbentukan perasaar,
e. pembentukan emosi, dan
. pembentukan keniampuan bermasyarakat
2. Pengembangan kemampuan dasar, L.c‘-rdiri aras
a. kemampuan bahuasa,
b. kemampuan berhitung,
¢ daya pikir, ,
d. daya cipta,
¢. keterampilan, dan
f. jasmani
Dua bidang di alas sebagai acuan. pokok yung dijadikan guru dalam
memberikan pendidikan kepada anak di Taman Kanak-kanak. Sedangkan
pendidikan umum yang diberikan i TK dijabarkan scsuat dengan tingkat
Kemampuan anak.
.
Adapun penjabaran ist kurikulum Ke dalam bentuk matert pelajaran
adatah
l. Mengenal huruf dait A-Z.
2o Mengenal angka-angka kel

a. Penjumiahan ungka-angka kecit
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[#8]

b. Memperkenalkan simbol-simbol (tanda tambah, tanda kurung, tanda

bagi, dan tanda kali).

J

3. Mopanamkan masalah falsalub negaru, yaitu

G Pancasila.
D, Kewapban dan hak sebagai wairga negari.

Masalah moral

-

4. Memperkenalkan agkungan
a. Lingkungan makhluk selain manusia, yaitu berbagai jenis hewan.
b, Linghungan tambuh-tumbuban, berbagan jenis tanaman pargan, bunga-
bungaan dan tanaman hunaya.
¢ Retergantungan manusia deogan alam, seperti kepentingan air bagl
manusia, kepentingan tumbuoh-tumbuhan bagl manusia, dan sebagainya.
S0 Memperkenatkan unsur-unsur tebeh manusia, seperit semua anggota badan,
nama-nama, dan fungsinya.
6. folong menoiong,
Penjabaran duri seiiap aspek pelajuran, seperti setelah anak mengenal huray,
naka digjarkan penggabungan dart hural, dan bunyi,
.
Berhitung yang diawai dart dasar.
Berdasarkan  wruian  di atas dapat  disimpuikan  bahwa  kurikulum
endidikan di Taman Kanak-kanak berdasarkan pedoman yang dikeluarkan

Uepaneman Peadidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 1994 yang
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memuut dasar-dasar pendidikan yang terdirt dari dua bidang yaitu pembentukan

perilaku dan pengembangan kemampuan dasar.

2. Metode Belajar di Taman Kanak-kanak

Sistem pengajaran yang dilakukan pada umumnya masih meaggunakan
pendekatan-pendekatan bermain, Anak diajak untuk belajar sambil bermain.
Dalam kegiatan bermain inilah guru memasukkan nifai-nilai pendidikan.

Menurut Faisal (1989) secar:\’garis besar ada dua metode pengajaran
vang dilakukan, yaitu pendekatan imitatii dan pendekatan identifikatif, Kedua
sistem pengajaran ini dilukukan sambil bermain, Mcetode imitatif ialah metode
menirukan, artinya guru memberikan beberapa contoh di depan anak-anak agar
dapat ditire dengan baik sctiap gerakan yang dibuat, Sementara itu, metode
identifikatif falah momberikan beberapa pendekatan-pendekatan yang dapat

.
menyerupal atau hampir sama dengan objek yang dipelajari.

Selanjutnya  Moedjiono (1987) ménambahkan bahwa kedua metode
terscbut pada umumnya dilakukan kepada anak-unak usia dini yang sifatnya
masih dalam fahap pembentukan karena pada saat ini anak belum mampu
menggunakan kemampuan analisa dan daya cerna yang men‘dalam,

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode belajar di

taman  kanak-kanak  pada  umumnya masth menggunakan  pendekatan-
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ks

kematangan/pertumbuhan, la.tihan dan uiungz;.n. motivasi, minat yang berbeda-
beda pula. Hal ini tentunya akan mengakibatkan kemampuan berhitung setiap
incividu berbeda-beda.

Ada individu yang menyenangi pelajaran berhitung schingga sclalu
mecndapatkan nilai tingg. Sementara ada individu lain yang sanpat tidak
menyukai berhitung sehingga walaupun sudah dipaksa untuk belajar, nanmun
tetap tidak mampu menunjukkan ;:)restasi belajar berhitung yang optimal
(Soemanto, 1993). )

Sesuai dengan apa yang telah dikemukakan di atas, maka antara
anak/siswa yang berasal dari taman kanak-kanak dengan yang tidak berasal dar
taman kanak-kanak tentunya memiliki kemampuan berhitung yang berbeda-
beda. Hal ini dupat dipahami karena anak yang berasal dari taman kanak-kanak
lelah memperoleh  pengetahuan atau mengalami proses belajar berhitung,
Berbeda dengan anak yvang tidak berasal dan taman kaonak-kanak yang belum
mengenal/belayar berhitung.

Perbedaan Kemampuan bechitung antara anak/siswa yang berasal dan
taman kanak kanak dengan siswa yang tdak berasal dari taman Kanak Kanak
tentunya sudah jeias. Hal ini sesuai dengan kurikulum yapg beriaku di taman
Kenak-kanak, dengan materi pelajaran Qc‘perti mengenal huruf dari A-Z,
mengenal angka-angka kecil, penjumiahan angka-angka kecil, memperkenatkan

simbaoi-simbol (tanda tambah, tanda kurung, tanda bagl, dan tanda kali), dan
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operasional perhitungan yang diawali dart dasar (dalam Undang-undang Nomor
2 Tahun 1989).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
Kemampuan berhitung amtara murid vang - berasal dari taman kanak-kanak

dengan murid yang tdak berasal dart taman Kanak-kanak.

E. Hipotesis

Hipotesis vang digjukan dalam penelitian ini berbunyi @ Ada perbedaan
kemampuan berhitung antara murid vang berasal dari TK dengan murid vang
tidak berasal dart TK. Diasumsikan murid yang berasal dart TK memiliki

kemampuun berhitung yvang febib baik dibandingkan murid yang tidak berasal

dari TK..
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METODE PENELITIAN

Pembahasan metode penchitian ot menguraikan adentifikasi variabei

penchitian,  definisi  operasional  pencliian,  subjek  penchitian,  metode

peigumputan data, validitds dan reliabititas alat ukur serta metode analisis data.

AL bdentifikast Variabel Penefitian
Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penclitian i, terdin
Adapun variabel ibel yang digunakan dal enclitian in i
dari variabel-variabel sebagai berikut, di antaranya wilah -
CVariabed Bebuas © Status murid (vang berasal dari TR dan vang tidak
oy bed el St yiing v
berasal darn TIK.)

Variabel Tergantuny © Kemampuan berhitung

i

. Variabel kontrot s Anteligensi (taral kecerdasan)

5. Definist Operasional Variabel Penclitian

Prefenisi operasionad variabe! penclitian bertujuan untuk mengarahkan
variabel  vang  digunakan dalam penclitiun agar sesuai dengan metode
pengukuran yang tclah dipersiapkan.

.

Adiapun defenist operasional dalaim penciitian mi adalah scbagai berikut

Murid yang berusat dari TK

Murid vang berasal dart TR adalah murid yang sebelum memasuki jenjang

pendidikan sckolah dasar (SD) sudah mengtkuti pendidikan yang bersitat pra

30
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sekolah di taman kanak-kanak. Data mengenai murid yvang berasal dari TK
i diperoleh metalut dokumentasi administrasi sekolah.
Murid vang bukan berasal dari T

Murid yang bukan berasal dari TK adalah murid yang sebelum memasuki

jenjang pendidikan sckolah dasar (SD) tidak mengikuti pendidikan yang

bersifat pra sckolah di taman kanak-kanak. Data mengenai murid yang
berusal dart TK ini diperolch ii’X‘\'r}Li'i.Ui dokumentust administrasi sckolah.
Kemampuan berhitung '

Kemampuan berhitung adalah hasil yang diperoleh individu dalam pelajaran
berhitung melalus pcndidil\'{m format/sckolah vang dinyatakan dalam bentuk
shor atan aingka yang sclama proses belajar mengajar dalam jangka waktu
tertentu, Data mengena kemampuan berhitung, diungkap dengan alat tes
(sub tesy Weschister tnieligence Scale for Children (WISC).

fnteligenst atau taral kKecerdasan

fntehigenst atau taral kecerdasan merupakan kemampuan umuam atau suatu

Kapasitas giobal vang dimiliki individa untuk bertindak dengan sengaja,

berpikir secara rasional, serta mampu untuk memecahkan problem yang
dihadgipinys. Data inteligensi ni diungkap  dengan menggunakan  (es

inteligensi Colowred Progressive Muatrices (CPM) dari Raven. Subjek vang
e oy Lo s foile . wf 3 (1o Ty bcts . i o] il taral Leoopvclaes oy«
digunakan daliom penchitian iatah mund yang memilikn taral kecerdasan rata-

idta/normal.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
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populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Hadi, 1987). Ciri utama sampel

penelitian int adalah sebagai berikut :

P

a. Murid Sekolah Dasar Negeri No. 101736 Kecamatan Medan Sunggal

bh. Saatint berada di kelas |,

(@)

Jenis kelamin laki-laki dan perempuan, dan

d. Mcemiliki taral keeerdasan pada kategori rata-rata/normal.
D. Metode Pengumpulan Data

Mctode pengumpulan data yang digunakan dalam penclitian ini ialah
dengan menggunakan alat tes (sub tes) WIS, tes CPM, dan data dokumentast.

a. Metode tes

Metode tes adalah salah satu alat pengungkap data dengan menggunakan
alat tes yang sudah terjamin kcampuhannya dan sudah mengalami uji coba
berkali-kali, sehingga sudah dapat dikatakan baik (Arikunto, 1987).

Menurut Hadi (1986) metode tes adalah suatu pemeriksaan psikologis
yang sistematis dan distandarisasikan, yang memenuhi suatu cksperimen yang

»
ilmiah, yang dapat menggali aspek-aspek kepribadian manusia.

Metode tes yang digunakan untuk mendapatkan  data  mengenai
kemampuan  belajar  berhitung pada subjek penel'itizm ialah  dengan
menggunakan tes (sub tes) WISC.

Selanjutnya untuk mendapatkan data mengenai taral kecerdasan murid
digunakan Tes CPM dari Raven merupakan tes non verbal yang bersifat umum

-

atau bebas budaya (free culture). Matert tes CPM ini terdiri dari 30 item/gambar,
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vang dikelompokkan menjadi tiga set/bagian yaitu set A, set Ab, dan set B. Item
disusun bertingkat dari item yang paling mudah hingga ke item yang sukar. Tiap
item terdirt dari sebuith gambar besar yang berlubang dan di bawahnya terdapat
cnam gambar penutup. Waktu yang digunakan tidak dibatasi, namun dapat
disesuaikan dengan kebutuhan (ditentukan tester). "Tugas testi adatah memilih
satu di antara enam gambar yang terscdia untuk menutupi kekosongan pada
gambar besar tersebut (dalam Sugivanto dikk., 1984)

b. Metode Dokumentasi

Mctode  dokumentasi merupakan satu bentuk metode yang digunakan
dadam suatu penclitian unlukv menpumpuikan datas Dokumentase di stne dapat
diartikan scbagai catatan-catatan atau keterangan tertulis, buku, surat  kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Arikunto,1936).

Dalam penclitian ini data dokumentasi yang dipakai ialah catatan
mengenai data murid yang berasal dari TK dan yang tidak berasal dari TK yang
dimiliki SD Negeri 101736 Kecamatan Mcedan Sunggal pada tahun ajaran 2002-

o5t

2003, »

L. Metode Analisis Data
Penclitian ini menggunakan analisa statistik untuk mengujt hipotesis yang
teiah divumuskan. Teknik yang sesual untuk membuktikan  hipotesis adalah
teknik t=tes. Teknik t=tes digunakan datam penclitian ini untuk melihat apakah
adua perbedaan kemumpuan belajair berhitung (variabel tergantung Y) ditinjau
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Rumus yiung digunakan dalam mencari validitas  tersebut  dengan
menggunakan korelasi product moment dari Pearson sebagai berikut.

B (EX) (TY)

| 0y T

s N

BN - i

| \/g COEXY ] (LY) |

| CEX) | YY) - —— ]

; 5 cod Cod

| N N -

bt s B i i~ ROV SADIER Tiap ()
dengan variabet Y (total skor subjek dari keseluruhan item).

SXNY = Jdumlah dant hasil perkalian antara variabel X dengan
viriabel Y

X = Jumlah skor seluruh suojek tiap item.
Y = Jumidah skor seturah pada scluroh item.
YMXT = Jumlah kuadrat skor X,

MY = fumitah kuadrat skor Y.

N = Jumlah stibjck.

Nilan horetasi yang telah didapatkan dan teknik korelast product moment
di atas, sebenarnya masih perlu ditakukan pengkorclasian karena kelebihan
bobot. Artinya indeks korelasi product moiment tersebut masih kotor dan periu
dibersihkan. Alasannya adalah karena nilai-nilai butir turut menjadi komponen
skor wotal.

Teknik untuk menghindari  kelebihan bobot ini, adalah dengan
menggunakan rumus part whole (Hadi, 1986) sebagai berikut

. 8D -8B,

sy

™
\/513\ +SD, -2r, SD, SD,

Keterangan :

Fg Angka korelasi setelah dikoreksi.
s = Angka korelasi sebeium dikoreksi.
SD, = Standart Deviasi skor Total

S!)> = Standart Deviase skor ltem

b. Ketiabilitas Atat Ukur
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oty oy s g e il el ardla Bl s asbmevimadt lmay Byt
BROmsCp aat refiabifitas alai ukur adalah untuk mencarn dan Mcnyges tahii

sejauhmana hasii pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat ;uﬂu dikatakan
Keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistenst dan sebagainya.

i.1s1 iuf’m\uum ot -})m ul}uux\b &L])mnla datam L)Ll‘le})d iali I)L'dt\uiﬂadﬂ
1

pengukuran teriadap sekefompok subjek yang sama, diperoleh hasii yang refatif

o
sacna seianu aspek dadam diri subjok yang divkur belurm berubah (Azwar, 19925,
Analisis 1 H tlnll las Llit ukm yang dipakal adalah teknik Anava oyt

(Fladi dan Pai pan rumus sebagai berikut

{
L
Keterangan .
t, = {ndeks retiabilitas alat ukur
| = Bilangan konstanta
MKi = Mcan Kwadratl antar butir

MKs = Mean Kwadrat antar subjek
Alusan digunakannya lekaik reliabifitas daed Anavic Toy i adaiad
Joemis data kontiny .
{ingkat kesukarannya seimbiang.
Merapihan tes Kemampuan (power fest), bukan tes keeepatan (speeded test).
Moenurat Tiadi dan Pamardinmgesih (2000) tekatk Hoyt int lebily maju
datipuda tonnin-tekaiih retiabiiitas Tainnya, Racoa tidak ingin ditcotukhan olch

o s

ikdtan syarat-syaral ierlentu, Tekmb oyt dapat diguitakan untuh butic-bati
dinvtoni dan norn dikotorn, tdak tagl teikat entuk butic-butic yang tingkat
ReSURAIATifyd seitbding aiau fianpic sennbany, Dapal digunakan uniuk niciguj
LEs LU Pt @ighet dali jivi ada Jawabari yahp kosulig kasustlya Olsa diguput kaii
Sal il
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PELAKSANAAN, ANALISIS DATA, HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai pelaksanaan penclitian, berupa

orientasi kancah penclitian dan segala - persiapan yang telah  dilakukan,

pelaksanaan penelitian, hasil penclitian dan pembahasan.
A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian

1. Orientasi Kancah

Penelitian i dilaksanakan pada SID Negert [01736 di kecamatan

sunggal yang berdiri sejak 1975 SD 101730 Sunggal menempati areal seluas
700 M2 yang statusnya milik pemerintah dan saat penelitian ini dilaksanakan,
sekolah ini dipimpin Dra. Irwani Nst, yang menjabat selaku kepala sekolah .
Sesuai dengun data yang diperoleh dari bagian administrasi sekolah,
maka dikctalﬁmi -bahwa jumlah guru yang mengajar di SD Negert 101736

Medan Sunggal pada tahun ajaran 2003-2004, sebanyak [8 orang. Sementara

<
Al

k4

iu jumlah murid yang tercatat aktit di SD negeri 101736 Medan Sunggal pada

tahun ajaran 2003-2004 sebanyak 297 orang.
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2. Persiapan Penelitizn

a. Persiapan Administrasi

Scebelum penelitiun dilaksanakan, teriebih dahulu diadakan persiapan
penelitian yang meliputi persiapan administrasi yang menyangkut permohonan
izin untuk mclakukan penclidan dari Fakultas Psikologi Universitas Medan
Avca yang ditujukan kepada ke SD Negeri 101736 Kecamaltan Medan Sunggal

Sctelah persiapan :ulmini.‘slm.;‘i sciesal, penulis mempersiapakan alat ukur
sebagai instrumen pengumpul data penclitian.

b. Persiapan Alat Ukur Penclitian

Perstapan yang dimaks:.ud adalah mempersiapkan alat ukur vang nantinya
digunakan untuk mengumpulkan data penclitian, yakni terdiri dart alat tes
Coloured  Progressive Matrices (CPAY dan alat tes Kemampuan  Berhitung
(WISC).

1) AlatTes Coloured Progressive Matrices (CPM)

Nama ashi dart afat tes i iadah Coloured Progressive Matrices dan di
[ndonesia dikenal dengan tes CPM. Tes CPM ini dapat dipergunakan untuk

> p

mengungkap taral kecerdasan bagi anak-anak yang berusia antara 5 sampai |1
tahun, selain itu dapat juga digunakan untuk orang-orang yang lanjut usia dan
bahkan untuk anak-unak defecrive (Sugivanto dkk., 1984).

Sclanjutnya untuk mendapatkan data mengenai taral kecerdasan murid
digunakan Tes CPM dari Raven yang merupakan tes non verbal dan bersitat

umum atau bebas budaya (free culture). Materi tes CPM ini terdiri dari 36
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ttem/eambar, vang dikelompokkan menjadi tiga set/bagian yvaitu set A, set Ab,
dan set B, Item disusun bertingkat dari item yuang paling rﬁud:th hingga ke item
vang sukai. Tiap ttem terdiri dari sebuah gamibar besar yang berlubang dan di
bawahnya terdapal cnam gambar penutup. Waktu yang  digunakan  tidak
dibatasi, namun dapat disesuatkan dengan kebutuhan (ditentukan tester). Tugas
testi adalah memilth satu di antara cnam gambar yang tersedia untuk menutupl
kekosongan pada gambar besay lf:rs(_:b'ut (daiam Sugiyanto dkk., 1984)

Selanjutnyva Sugivanto dkk. (1984) menjelaskan tentang validitas dan
refiabifitas  alat s CPM, bahwa  penclitian tentang  validitas  tes CPM
kKebanvakan difakukan dengan cara membandingkan atau mencari korelasi hasil
tes CPM dengan presiasi belajar, atau dengan cara membandingkan dengan tes
farn vang sudalh valid.

Penelitian tersebut diantaranya dilfakukan oleh Sri Sugiyanti Kartono
pada twhua 1974 yung miengadakan penclitian tentang korcelasi tes nteligensi
CPM dengan nilai prestast belajar marid SD Pembangunan 1IKIP Yopyakarta
Kelas 1s/d V) hasilnya menunjukkan signifikan berdasarkan taral signitikan 5%
maupun 1% (Sugiyanto, 1984).

Selanjutnya Sugivanto (1984 menjelaskan mengenar penclitian yvang
difakukan oleh Ratng Wulan tahun 1981, yang diadakan di SD Serayu 1, SD
Bumijo, dan SD Piagit yaitu dengan membaadingkan tes WISC dalam Verbal
1Q), Performance 1Q, dan Full 1Q. Hasilnva ialah seperti yang tertera di dalam

tapel di bawah int dengan jumlah subjek sebanyak 100 orang.
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Penclitian ini dilaksanakan pada tanggal 0 April 2003 yang dimulai darn
menghubungi  para guru  untuk  mengumpulkan  murid-murid  yang  akan
dijadikan sebagai subjek penelitian sesuai dengan Kriteria yang telah ditentukan
sebelumnya yaitu murid kelas 1 SD yang berasal dari taman Kanak-kanak dan
vang tidak berasal dan taman kanak-Kanak.

Mcnurut data yvang ada, diketahut bahwa jumlah murid Kelas T scbanyak
92 orang, dimana 55 orang diunt:u‘zm_;'a tidak berasal dari Taman Kanak-kanak
dan 37 orang berasal dari sekolah taman Kanak-kanak. Keseluruhan murid
kelas Totersebut dikenakan tes CPM terfebih dahuolu untuk menentukan murid
vang memiliki taral kecerdasan normai/rata-rata. Unluk menentukan tingkat
kecerdasan tersebut  digunakan  perseatl  yang  selanjutnya  dikonversikan
kedalam gradenya sesuai dengan jenis ketamin dan usia,

Langkah  awal  dalam  pelaksanaan  penchitian  ini 1atabh dengan
memberikan instruksi mengenai tata cara mengerjakan alat tes CPM. Selain itu
peneliti menjelaskan bahwa jawaban yang diberikan semata-mata bertujuan
untuk penciitian. Schubungan dengan hal tersebut, maka diharapkan kepada
scluruh murid yang berjumlah 92 orang untuk memberikan jawaban tanpa ada

.
vang terlewati.

Sebetum murid—=murid memberikan jawaban, maka terlebih dahulu diberi

kKesempatan antuk memberikan pertanyaan bifamana ada hal-hal yang kurang

dimengerti. Setelah senua murnid menyatakan mengerti, maka scgera diminta
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Langkan yung ditempuh  dafam  skoring ini pertama-tama  adalah
menentukan atau memitah berkas murid dari Sekolah Taman Kanak-kanak
dengan murnd yang Gdak berasal dari Sekolah Taman Kanak-kanak. Sctelah
diketahui kemudian difanjutkan dengan n‘xcmi‘miuhkun nilai WISC setiap murid.

Pangkabh sclanjutnya, sciclah diketahai kode untuk masing-masing latar
belakang mund dan mla antak WSO, maka data e menjadi data induk
penehitian, Variabed bebas adalah i(il;ll' belukang sekolaiv mund (dan TR dengan
tdak dari 1K), .\L‘glzmgi\;iaﬁi vany, menjadi vanabel tergantungnya kemampuan

berbitung dart tes WESC (Y.

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Fekmik analists datavang digunakan datem penclitian i adalah anadisis
Remparabtl iest Hal i dilakokan sesuar dengan judul penclitian dan
identifikasi variabel-variabelnya, dimana t-est digunakan untuk menganalisis
porboduan nilal rata-rata antara dua kelompok. Perbedaan yvang dimaksud
acadah dalam hal kemampuan berhitung, sedangkan kelompoknya adalah muorid
yang berasal davt taman kanak-kanak dan murid yang tidak berasal dari taman
Kanak-kanak.

Scebelum data dianalisis dengan teknik t-test, teslebih dahulu ditakukan
uji asumsi terhadap variabel-variabel yang mengadi pusat perhatian, yaitu
Kemampuan bechitung serta penggolongan status murtd, yang meliputi uji

normalitas sebaran dan ujt homogenitas.
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F. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas Sebaran

Adapun maksud dari uji normalitas scharan int adalah untuk mengetahu
bahwa penyebaran data-data penelitian yang menjadi pusat perhatian telah
menyebar sesuai dengan prinﬂip karve normai..

Uji normalitas sebaran dianalisis dengan menggunakan formula c/u
kwadrar. Melalui analisis tersebut, maka diketahui bahwa variabel kemampuan
berhitung, mengikuti sebaran normal, yaitu berdistribusi sesuai dengan prinsip
kKurve normal Ebbing Guauss. Scbapar kriternianya apabila po> 0,050 maka
scharannya  dinyatakan normal, schaliknya apabila po < 0,050 scharannya
dinyatakan tidak normal (Hadi dan Pamacdingsih, 2000).

tabel 20 beribut ini merupakan rangkuman hasit perbitungan aji
nornaahitas sebaran,

Tabel 2
Rangkunuan Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran

r

| Variabel . RERATA | CHE | SB | p | Keterangan |
_Kemampuan berhitung | §830 3269 | 1,273 | 0352 Normal
Keterangan :

RIERATA = Nilai rata-rata ;

CHE = Harga Kai Kwadrat

SE3 = Simpuangan Baku (Standart Deviasi)

[ = Pcluang Ratat Alpha

L. Uji Homopenitas Yavians
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Keterangan :
Al = Murid yang berasal dari tam..n kanak-kanak

Al = Murid yang tidak berasal dati taman kanak—kanak
X = Kemampuan berhitung

N = Jumlah subjek

X = Jumlah skor total

¥ X’ =" Jumlah kwadrat skor total

RERATA = Nilai rata-rata
Var. = Simpangan Baku
Berdasarkan nijai rata-rata yan'g teluh diperoleh, diketahui bahwa murid
vang berasal dari taman kanak-kanak memiliki kemampuan berhitung vang
cenderung lebih tinggl dari pada murid vang tidak berasal dart taman kanak-
Kanak. Niko rata-rata kemanvpuan lu:lhilung murid yang berasal dan taman

kanak-kanak sebesar = 0,033, sedangkan nilin rata-rata mund yang tidak berasal

dart taman kanak -kanak sebesar = 5,207,

3. Husil Perhiitungan Mean Hipotetik dan Mean Empirik

a. Mean Hipotetik

Jumidah pertanyaan yang digunakan untuk mengungkap kemampuai
berhitung sebanyak [0 soall dengun demikian mean hipotetikinva  adalah

[ 4

{(.OXMY+ (10X} 2 =5, ’

b. Mean Empirik

Skor totad kesclurufian subjek pada data kemampuan berhitung adalah

sebesar 351 dengan jumiah subjek 60, maka mean conpirikaya = 351 1 6l = 585
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program  belajar mengujar berhitung sesuai dengan tujuan pendidikan yang
ditetupkan.

Sesuai dengan pendapat di atas maka Sudjana (1990) mengatakan bahwa
kemampuan  berhitung  adalah kemampuan-kemampuan  yang  dimiliki
individu/siswa setelah ia menerima pengalaman belajar dalam bidang berhitung.
Sclanjuinya Sofia dikk. (dalam Loise, 1992) mengartikan kemampuan berhitung
seoagal hasil belajar yang dicapai scorang siswa di sckolah sclama jangka waktu
tertentu, serta pendidikan  dan pengajaran yang dilakukan secara sengaja dan
e organmisasi selama duduk di bangku sekolah dan dinyatakan dengan nilai atau
sekor berdasarkan ufangan atau [c,&:.

Terjadinya perbedaan kemampuian 11\.'-1'hilung antara murid yang berasal
dari TK dengan yang tidak berasal dart TR ini bersumber dart kemampuan dasar
vang dinnliki olluh individu, Hal i sejalan dengan apa yang dikemukakan
Soemanto (1993) bahwa Ada individu yang menyenangi pelajaran berhitung
sehingga selalu mendapatkan nilai tinggl. Sementara ada individu lain yang
sangat tidak menyukai berhitung schingga walaupun sudah dipaksa untuk

.
beiajar, namun tetap tidak mampu menunjukkan prestasi belajar berhitung yang
optimal {(Socmanto, 1993).
Scjalan dengan hal tersebut, kemampuan berhitung akan diperoleh

berkat latthan vang telah dimulai scjak anak berusia dini. Latiban ini salah
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satunya diperoleh setama anak mengikuti pendidikan di sekolah Taman Kanak-
Kanak. Sesuai dengan apa yang telah dikemukakan di atas, maka antara
anak/siswa yang berasal dart taman kanak-kanak dengan yang tidak berasal dari
taman Kanak-kanak tentunya memiliki kemampuan berhitung yang berbeda-
beda. Hal ini dapat dipahami karena anak yung berasal dart taman kanak-kanak
tefah memperoleh  pengetahuan ataw. mengalami proses belajar berhitung,
lerbeda dengan anek yany ndak berasal dac taman kanak-kanak vang befum
mengenal/betajar berhitung,

Perbedaan kemampuan berhituing antaea murid vang, berasal dart taman
Kanak-kanak dengan mund vang tdak berasal dant taman kanak-kanak

5

(Cutunva sudah jelas Tlad o sesuas dengan hurikalum yang berlako dr taman

k3

Kanak-kanak, dengan materr peligaran sepert mengenal horut dart A7

mengenal angka-angka Keeil, penjumlahan angka—angka keeil, memperkenalkan
simbol-simbol (tanda tambah, tanda kurang

&2

tanda bagi, dan tanda kali), dan
operusional ptrhitungan yang diawali dari dasar (dalam Undang-undang Nomor
2 Tahun 1989).
Ed
Secara umum hasil penelitian ini menyatakan bahwa para siswa atau

murid  Sckolah  Dasar Negeri 101736 Sunggal:nai dinyatakan memiliki

kemampuan berhitung vang tergolong sedang atau normal, hal int bersumber
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¢ lalaman |

Paket  : Serl Program Stalistik (SPS-2000)
Modul : Uji Asumsi / Prasyaral

Program @ Uji Normalilas Scbaran

Bdisi  Sulrisno Nadi dan Yuni Pamardiningsil
Universilas Gadjah Mada, Yogyakarla, lodonesia
VYersi IB/IN; Nak Cipta (c) 2000 Dilindungi WU

Nama Pemillk : Agusnaidi
Nema Lembaga : Fakultas Psikologi UMA
Alamat 01 Kelanm No. !, Medan

Nama Peneliti ; istiana S.Ps

Nama Lembaga : Fakullas Psikologi UMA Medan
Tel, Analisis ¢ 12 Med 2009

Nima Derkrs 0 tistiana S.Psi

Nama Dokumen : Normal

Nama Variabel Terikat X @ Kewampuan Bechilung

Variabel Terikal X = Variabel Yomor ¢

Jumlal Kasus Sewmula ¢ 60

Junlah Data Wilang 0

Jumlah Kasus Jalan ;60
&~
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66
¥ Halaman

-6 COCHRAN

Sumher \

Var-max 1375
Var-dal |, 297
¢ Cohran (e
P 0,415
Slalus liomo g

FEOTARNL ANALISTS BJE BARTLETY

sumber b Var db LapViar)
M g [ &l 20l
M % [.370 IR

SERANGRUSAY BT HOMEGESTTAS BARTLEET

hat Kuadral ih I Sladus
Y 0,744 homogoen
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o Halgman 2

HEOTABEL STATTS

Sumber
A 3
Y/ )

TIE TYDEK

Sh

R L ANTAR A

Sumber X

AL-AS AT
L I, 600
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LAMPIRAN E
SURAT KETERANGAN BUKTI PENELITIAN
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SD NEGERI NOMOR 101736
KECAMATAN SUNGGAL
KABUPATEN DELI SERDANG
KAMPUNG LALANG MEDAN

Nomor ; Q:)-/j/“ \CQ/S'D {2‘”)% : Medan, Agustus 2003
Lampiran Te
Hal CKeterangan

Kepada Yth,
[bu kKiepala Sekolah
SD Negeni 101736
di-

Medan Krio

Dengan hormat,

Bersama int kami Toporkan kepada ibu bahwa:

MNama CISTIANAL S Psi
Fakultas c Psikologr UMA

Benar telah melaksanakan pengambilan data sesuar dengan judul penelitian
“Perbedaan Kemampuan Belajar Berbituag Murid yang Berasal dari TK
Dengan Murid yvang Tidak Berasal davi TK di SD Negeri 101736 Kecamatan

Sungeal”.

Deminian Rain sampaikan untuk dapat dimakiumi,

(avis Kepala Sckol Q
"a\‘ \V/

iR - \*;‘: '\ D

wani Nasution
) 130820925
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